BAB V
PEMBAHASAN
A. Peran Guru Kelompok A di RA Hidayatul Mubtadiin Sukorejo

RA Hidayatul Mubtadiin memiliki visi yaitu mewujudkan anak
yang cerdas, mandiri, sholeh dan sholehah. Dalam visi tersebut dapat
dijadikan pijakan bahwa peran guru sangat utama untuk dapat
mewujudkan anak didiknya menjadi cerdas mandiri sholih dan sholihah.
Peran guru juga menstimulasi perkembangan mereka sesuai dengan
tingkat usianya, untuk itu perlu adanya guru yang kompeten untuk
mewujudkannya.

Sebagiamana menurut Yuline peran guru terhadap anak usia dini
yaitu : pertama, peran pendidik dalam berinteraksi, dimana guru dapat
bercakap-cakap dengan anak, mendengarkan pendapat anak, terdapat
komunikasi dua arah antara guru dan anak, serta membuat komitmen
peraturan yang melibatkan anak agar mereka mempunyai batasan yang
jelas sehingga mereka mempunyai arah yang lebih baik. Dari hasil paparan
data yang telah ditemukan dibab sebelumnya sudah sangat jelas bahwa
peran guru dalam berinteraksi diaplikasikan dengan baik, bagaiamana guru
mengajak anak-anak untuk dapat bercakap-cakap dalam pembelajaran, dan
guru juga menimpali apa yang ditanyakan oleh anak. para guru juga
memberikan hukuman pada anak saat anak berbuat salah agar anak tahu

bahwa yang dilakukannya adalah salah.
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Kedua yaitu peran pendidik dalam pengasuhan, dimana mengasuh
anak usia dini dibutuhkan rasa kasih sayang yang tulus, diberikan melalui
sentuhan yang bersahabat, senyuman, tatapan mata/kontak fisik, itu semua
dapat membantu perkembangan fisik dan psikologi anak, mereka akan
mempunyai rasa aman dan rasa berharga dalam diri anak. Guru anak usia
dini tidak hanya sebagai guru yang memberikan pembelajaran namun juga
sebagai pengasuh, di RA Hidayatul Mubtadiin peneliti menemukan para
guru juga memberikan pengasuhan kepada anak didiknya, terlihat dari cara
mereka memperlakukan anak dengan memberikan senyuman yang tulus,
menenangkan mereka saat menangis, dan lantunan doa yang selalu guru
panjatkan untuk anak-anaknya agar menjadi anak yang sholih sholihah dan
pintar.

Guru sebagai orang tua tua kedua memang dituntut untuk dapat
mendidik dan mengasuh anak selama mereka dilingkungan sekolah. Guru
di RA Hidayatul Mubtadiin dengan kesungguhan hati dapat melakukan
yang terbaik untuk anak didiknya. Peran guru dalam mendidik dan
mengasuh anak jika dikaitkan dengan pola asuh, maka peran guru di RA
Hidayatul Mubtadiin menggunakan pola asuh yang demokratis yaitu yang
memprioritaskan anak, tetapi tidak ragu-ragu mengendalikan mereka. Para
guru memberikan apa yang mereka butuhkan sesuai dengan tumbuh
kembang mereka dengan pembelajaran mereka dikelas maupun
pengalaman secara langsung dikehidupan mereka yang tentunya sesuai

dengan tahapan usia.
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B. Pola Asuh Orang Tua Kelompok A Di RA Hidayatul Mubtadiin

Sukorejo

Jika guru di sekolah sebagai orang tua kedua dan model bagi
mereka, maka orang tua adalah orang tua pertama yang dekat dengan anak,
semenjak didalam kandungan hingga sekarang. Orang tua adalah pendidik,
pengasuh nomer satu sekaligus model utama bagi mereka. Setiap orang tua
mempunyai pola asuh masing-masing yang mempunyai tujuan sama yaitu
memberikan yang terbaik bagi tumbuh kembang mereka. Menurut

Baumrind yang membedakan pola asuh menjadi tiga yaitu: pola asuh

demokratis, pola asuh otoriter dan pola asuh permisif juga terdapat di RA

Hidayatul Mubtadiin. Setelah melakukan analisis hasil wawancara dan

observasi, ditemukan berbagai macam pola asuh yang diberikan oleh

orang tua di RA Hidayatul Mubtadiin khususnya di kelompok A.

Perinciannya yaitu dari 8 orang tua yang peneliti ambil untuk sempel

terdapat 4 orang tua yang menerapkan pola asuh demokratis, 1 pola asuh

permisif, 1 pola asuh gabungan yaitu pola asuh permisif dan pola asuh
otoriter, dan 2 pola asuh gabungan antara pola asuh otoriter dan pola asuh
demokratis. Lebih jelasnya yaitu :

1. Empat orang tua yang menerapkan pola asuh demokratis memberikan
kebebasan kepada anak untuk melakukan apa yang mereka inginkan
dengan batasan dari orang tua, ketika mereka melanggar batasan, para
orang tua tidak segan memberikan nasehat dan mengarahkan anak,

mereka melakukan komunikasi dua arah, tanpa anak merasa tertekan.
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Orang tua yang menerapkan pola asuh demokratis tersebut
menumbuhkan anak menjadi pribadi yang bersahabat, memiliki rasa
percaya diri, bersikap sopan, dan ceria di sekolah maupun di rumah

. Orang tua yang memberikan pola asuh permisif yaitu pemanja,
memberikan apa yang anak mau tanpa memikirkan dampak bagi anak,
mereka membiarkan anak, tanpa hukuman yang tepat saat anak berbuat
salah. Orang tua seperti ini condong disenangi oleh anak-anak, namun
akan membuat mereka menjadi pribadi yang bersikap implusif dan
agresif, suka memberontak, kurang memiliki rasa percaya diri dan
pengendalian diri. Anak akan bersikap berontak jika orang tua tidak
menuruti apa yang dia inginkan, karena kurangnya pengendalian diri
saat meminta sesuatu, dan sudah menjadi kebiasaan apa yang
diinginkannya akan terpenuhi.

. Orang tua yang menggabungkan pola asuh permisif dan otoriter,
memanjakan anak pada saat tertentu agar orang tua tidak ambil pusing
dalam berinteraksi dengan anak, namun juga memberikan hukuman
saat anak tidak menurut apa yang dikatakan oleh orang tua. Pola asuh
ini menjadikan anak yang mudah tersinggung, mudah agresif, suka
membangkang, dan tidak begitu bersahabat.

. Orang tua yang lain juga menggabungkan pola asuh antara demokratis
dan otoriter, mereka memberi kelonggaran sesuai dengan tingkat usia
anak, memberikan arahan untuk kebaikan mereka, namun juga

memberikan hukuman atau sikap yang berlebihan saat anak melakukan
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kesalahan tanpa menimbangkan perasaan mereka. Pola asuh ini akan
menjadikan anak pribadi yang mandiri, namun suka membangkang,
bersahabat, namun juga mudah tersinggung.

Pemberian pola asuh orang tua yang berbeda-beda maupun
menggabungkan beberapa pola asuh merupakan minimnya informasi yang
diperoleh, dan kurangnya pengendalian emosi orang tua kepada anak saat
anak sulit dikendalikan, juga faktor ekonomi yang bercukupan menjadikan
orang tua memberikan apa yang anak inginkan tanpa memikirkan
kecanduan pada diri anak untuk selalu menuruti apa yang anak inginkan.
Pola asuh orang tua merupakan hal yang utama dalam membentuk
kepribadian anak. Apa yang orang tua berikan (pola asuh) akan kembali
pada diri anak, setiap pola asuh menimbulkan sikap yang berbeda-beda.
Tinggal orang tua ingin menjadikan sikap seperti apa pada diri anak.
Melalui pola asuh yang diberikan orang tua setiap hari, itulah yang
menjadikan pribadi anak. Anak adalah cerminan dari pola asuh orang tua.

. Relasi Peran Guru Terhadap Karakter Anak Kelompok A di RA
Hidayatul Mubtadiin Sukorejo

karakter merupakan hasi dari ukiran orang tau yang melekat pada
diri anak. Bagaimana orang tua mengukir karakter anak sehingga
menghasilkan sebuah pola atau hasil dari ukiran yang diinginkan. Menurut
John Lock, isi kejiwan anak ketika dilahirkan ibarat secarik kertas yang
masih kosong ia meyakini bahwa anak adalah “pribadi yang masih suci”,

oleh karena itu orang tua lah yang akan melukiskan pertama Kali,
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mengasuh dan mendidik, mengarahkan untuk menjadi pribadi yang
berkarakter kokoh untuk menjalani kehidupannya, untuk dapat
menghadapi masalah kehidupannya dengan baik dan bijak hingga dewasa.

Peran guru juga merupakan pembentukan karakter pada anak. Di
RA Hidayatul Mubtadiin menumbuhkan karakter diantaranya yaitu
mandiri, tanggung jawab, percaya diri, dan berakhlakul karimah.
Sebagaimana yang telah peneliti temukan dan telah dibahas dibab VI, para
guru berperan dalam menumbuhkan karakter pada anak didiknya dengan
pembiasaan yang dilakukan di sekolah baik saat pembelajaran maupun
saat mereka bermain. Peran guru yang hanya tiga sampai tiga jam setengah
sangat dimanfaatkan oleh guru untuk memberikan yang terbaik pada anak
dari segi pembelajaran maupun karakter anak.

Setelah dilakukan analisis wawancara dan observasi kepada guru,
ditemukan bahwa adanya relasi peran guru. Peran guru dengan waktu yang
tidak begitu banyak ini, membuat guru bekerja lebih keras, memberikan
pembiasaan yang positif bagi setiap anak, agar menjadi karakter yang
melekat pada diri anak. penumbuhan karakter pada lembaga ini berjalan
dengan baik, anak-anak mampu mandiri, tanggung jawab, berakhlakul
karimah dan percaya diri, namun juga ada beberapa anak yang
membutuhkan kesabaran yang lebih bagi guru dalam membiasakan
mereka untuk mandiri dan tanggung jawab. Disinilah pola asuh orang tua

juga terkait dengan karakter anak yang ada di sekolah.
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D. Relasi Pola Asuh Orang Tua Terhadap Karakter Anak Kelompok A
Di RA Hidayatul Mubtadiin Sukorejo

Tidak hanya guru yang berperan aktif dalam pembentukan
karakter pada anak, namun juga orang tua adalah orang pertama yang
membentuk karakter pada diri anak. Orang tua yang selalu berada disekitar
anak yang mendidik, mengasuh anak sejak kecil. Setiap orang tua
mempunyai cara tersendiri dalam memberikan bentuk kasih sayangnya
kepada anak. Apa yang diberikan (pola asuh) oleh orang tua adalah
pembiasaan yang akan menjadi karakter bagi anak. Sebagaimana menurut
Ki Hadjar Dewantara sebagaimana yang dikutip oleh Moh. Shochib,
menyatakan bahwa orang tua atau keluarga merupakan pusat pendidikan
yang pertama dan penting kerana sejak timbulnya adab kemanusiaan
sampai kini, keluarga selalu mempengaruhi pertumbuhan budi pakerti
tiap-tiap manusia. Samping itu, orang tua dapat menanamkan benih
kebatinan yang sesuai dengan kebatinannya sendiri ke dalam jiwa anak-
anaknya.

Setelah dilakukan analisis wawancara dan observasi kepada guru,
orang tua dan anak, ditemukan bahwa adanya relasi pola asuh orang tua
terhadap karakter anak di RA Hidayatul Mubtadiin Sukorejo, diantaranya :
1. Semua guru menerapkan pola asuh secara demokratis, bagi orang tua

yang menerapkan pola asuh demokratis, maka akan menumbuhkan

karakter yang sesuai di RA tersebut dengan baik.
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2. Bagi orang tua yang menerapkan pola asuh permisif, maka karakter
anak akan lemah dan sulit untuk ditumbuhkan karena pola asuh yang
diberikan orang tua menjadikan anak pemanja, yang kurang mandiri
dan tanggung jawab serta sulit dikendalikan saat berada di sekolah.

3. Bagi orang tua yang menerapkan pola asuh otoriter, penumbuhan
karakter anak akan lemah kerana kebisaan orang tua saat dirumah
dengan cara dibentak atau menggunakan hukuman fisik, sedangkan
guru hanya dengan nasehat dan arahan tanpa menggunakan hukuman
fisik.

4. Bagi orang tua yang menerapkan pola asuh otoriter dan demokratis
disisi lain anak akan sulit dikendalikan, namun anak juga akan mudah
bekerja sama dengan guru saat anak mempunyai rasa aman dan
nyaman kepada gurunya, menjadikan karakter anak lebih kuat.

Peran guru yang diberikan disekolah maupun pola asuh orang tua
yang ada dirumah merupakan pembentukan karakter pada anak usia dini,
apa yang diberikan oleh guru maupun orang tua setiap harinya yang sudah
menjadi kebiasaan bagi mereka akan menjadikan karakter pada diri
mereka. Sebagaimana Elly Risman mengatakan bahwa Karakter itu

terbentuk melalui pembiasaan setiap harinya.



